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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian ini merupakan suatu cara prosedur atau 

langkah langkah yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengelola 

data serta menganalisis data dengan menggunakan teknik dan cara 

tertentu. Ruang lingkup dalam penelitian ini pada pesan-pesan dakwah 

dalam dialog interaktif segmen Ruang Muslimah di radio PAS FM Pati. 

Langkah-langkah dalam metode penelitian ini adalah : 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

Field Research atau penelitian lapangan yang dilaksanakan di 

tempat terjadinya gejala-gejala yang akan diselidiki. Peneliti harus 

memiliki pengetahuan tentang gambaran, kondisi dan situasi 

setempat. Adapun untuk memperoleh data nyata dari lapangan, 

maka penulis terjun langsung ke lokasi Radio PAS FM Pati guna 

memperoleh data yang akurat dan jelas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis pesan-pesan dakwah dalam 

dialog interaktif program Ruang Muslimah di radio PAS FM Pati. 

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Karena pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata, gambar, dan 

perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Penelitian kualitataif 

adalah suatu proses penelitian yang dilakukan dengan 

mendeskripsikan apa yang ada didalam lapangan dengan instrument 

utama peneliti itu sendiri. Data yang diperoleh dalam penelitian 

kualitatif berupa gambar, dokumentasi, hasil wawancara dan hasil 

observasi peneliti.
1
 Penelitian kualitatif dilakukan secara intensif, 

peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati 

hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai 

dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan 

penelitian secara mendetail.
2
 Disamping itu, data-data yang didapat 

lebih lengkap, lebih mendalam, dan lebih dapat dipercaya. 
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B. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah 

peneliti sendiri. Maksudnya, data sangat bergantung pada validitas 

peneliti dalam melakukan pengamatan dan eksplorasi langsung ke 

lokasi penelitian. Penelitian merupakan kunci data yang paling 

menentukan dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu, penelitinya 

pun harus validasi.
3
 Setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 

kemungkinan akan dikembangkan instrumen peneliti sederhana, 

yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan 

dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 

wawancara, lalu kemudian melakukan pengumpulan data, analisis 

dan membuat kesimpulan. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 

dapat diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumentasi dan lain-lain. Data penelitian digolongkan menjadi 2, 

yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian menggunakan alat pengukuran atau pengukuran 

data langsung pada subjek penelitian sebagai sumber informasi 

yang dicari.
4
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

radio PAS FM Pati tentang pesan pesan dakwah dalam segmen 

Ruang Muslimah dengan dialog interaktif. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer 

yang di peroleh dari sumber selain objek penelitian. Sumber data 

sekunder bisa diperoleh dari buku, artikel, dokumentasi atau data 

laporan yang telah tersedia.
5
 Seperti foto dokumentasi, hasil 

pengamatan dan isi pesan pesan dakwah dalam siaran segmen 

ruang muslimah, serta jadwal siaran di radio PAS FM Pati. 

Penulis mendapatkan data tambahan dari data data laporan 

ataupun dokumentasi yang berkaitan dengan pesan pesan dakwah 

dalam dialog interaktif segmen ruang Muslimah di radio PAS 
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FM Pati. Selain itu sumber data sekunder yang merupakan 

sumber penunjang yang dibutuhkan untuk memperkaya data atau 

menganalisa permasalahan berupa pustaka yang berkaitan 

dengan pembahasan dan dasar teoritis. Data kepustakaan tersebut 

meliputi buku-buku, arsip dan literatur atau publikasi lainnya 

yang berkaitan dengan pesan pesan dakwah dalam dialog 

interaktif segmen ruang muslimah di radio PAS FM Pati. 

  

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah obyek penelitian dimana kegiatan 

penelitian dilakukan. Lokasi yang dipilih untuk melakukan 

penelitian adalah di radio PAS FM Pati. Penelitian lokasi dimaksud 

untuk mempermudah dan memperjelas objek yang menjadi sasaran 

penelitian. Tempat penelitian di radio PAS FM Pati dipilih oleh 

peneliti karena adanya kesediaan penuh dari pihak manajemen radio 

PAS FM Pati untuk bekerja sama membantu penulis memberikan 

data dan informasi yang penulis butuhkan untuk kelancaran 

penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam pemelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu : 

1. Metode Observasi Partisipatif 

Dalam penelitian ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. 

Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan 

lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 

dari setiap perilaku yang tampak.
6
 

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data berhubungan dengan kegiatan dan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan segmen Ruang Muslimah di radio PAS FM Pati 

dalam menyampaikan pesan pesan dakwah kepada masyarakat 

wilayah kota Pati. 
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2. Metode Wawancara Terstruktur 

Metode wawancara terstruktur yaitu wawancara yang 

pertanyaan-pertanyaannya telah disiapkan, seperti menggunakan 

pedoman wawancara.
7
 Pedoman wawancara digunakan agar 

wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan 

penelitian. Pedoman wawancara disusun berdasarkan tujuan 

penelitian dan berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. Metode wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

tetapi juga ingin mengetahui hal hal dari responden yang lebih 

mendalam.
8
 

Pengumpulan data melalui metode wawancara terhadap 

pihak pihak yang terlibat di radio PAS FM Pati yaitu direktur, 

program direktur, penyiar ataupun narasumber yang 

menyampaikan materi siarannya dan karyawan di radio PAS FM 

Pati dengan cara tanya jawab. Peneliti akan menentukan dan 

membuat pertanyaan pertanyaan yang nantinya akan diajukan 

kepada narasumber, dan narasumber akan menjawab pertanyaan 

yang telah ditentukan. Diharapkan narasumber dapat 

memberikan informasi seakurat mungkin yaitu seputar gambaran 

umum radio PAS FM Pati, perkembangan radio, serta dan pesan 

pesan dakwah dalam segmen Ruang Muslimah di radio PAS FM 

Pati. Data data yang didapat ditulis di buku catatan atau direkam 

dengan menggunakan alat perekam. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto atau sketsa. Dokumen yang berbentuk karya, 

misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung dan film.
9
 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu data data, 

foto foto, arsip arsip yang berhubungan dengan segmen Ruang 

Muslimah seperti rundown acara, foto saat wawancara dan foto 

studio siaran, yang dapat memperkuat data penelitian. Data ini 
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diperoleh langsung dari dokumen yang ada di radio PAS FM 

Pati. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam penelitian ini. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Tujuannya untuk 

mengkroscek kebenaran data tertentu membandingkannya dengan 

data yang telah diperoleh dari sumber lain. Data informan yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan data yang diperoleh dari 

hasil observasi dan dokumentasi. 

Metode triangulasi menurut Norman K. Denkin adalah 

sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai 

untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang 

dan perspektif yang berbeda.
10

 Yaitu dari penggunaan sumber data, 

metode dan teori dalam penelitian kualitatif yang berarti 

membandingkan dengan mencocokkan baik derajat kepercayaan 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

melalui : 

1. Membandingkan data yang diperoleh peneliti dari hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

2. Mendengarkan dan merekam segmen Ruang Muslimah di radio 

PAS FM Pati. 

3. Mentransfer dalam bentuk tulisan. 

4. Menganalisis isinya, untuk menjawab rumusan masalah. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara 

sistematis transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain yang telah dikumpulkan atau dihimpun oleh peneliti setelah 

melakukan proses pengambilan data dari lapangan.
11

 Data yang 

dikumpulkan (data mentah) dapat digunakan untuk menjawab 

permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian. 

Pelaksanaan analisis dilakukan pada saat masih di lapangan dan 

setelah data terkumpul. Setelah peneliti mendapatkan data rekaman 
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siaran yang telah ditentukan sebagai sample penelitian. Kemudian 

rekaman siaran tersebut dijadikan kedalam bentuk transkip data. 

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

maka penulis menggunakan teknik analisa data kualiatif. Yaitu 

analisis data dengan menggunakan data melalui bentuk kata-kata 

atau kalimat dan dipisahkan menurut kategori yang ada untuk 

memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. Analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan langsung secara 

berkesinambungan sehingga data yang dilakukan jenuh. Dengan 

maksud bahwa penelitian ini dilakukan dengan terjun ke lapangan 

berinteraksi antara peneliti dengan staff dan karyawan yang terkait 

di radio PAS FM PAti secara langsung, mempelajari suatu proses, 

mencatat, menganalisa, menafsirkan dan melaporkan serta menarik 

kesimpulan-kesimpulan dari proses tersebut sehingga berpedoman 

pada terpenuhinya data yang dibutukan sehingga dihasilkan data 

yang signifikan. Karena data yang ada di lapangan cukup banyak, 

maka peneliti menggunakan analisis data melalui : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan 

polanya serta membuang yang tidak penting. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya.
12

 

Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

telah terkumpul dari berbagai sumber, yatu wawancara, 

pengamatan yang sudah dilakukan dalam catatan lapangan, 

dokumentasi pribadi dan dokumentasi resmi. Data yang 

diperoleh, dipelajari dan ditelaah kemudian direduksi data. 

Peneliti pada tahap selanjutnya memilih data yangt menarik, 

penting dan berguna untuk menegtahui pesan pesan dakwah 

dalam dialog interaktif segmen Ruang Muslimah di radio PAS 

FM Pati. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian ini, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, atau cerita rinci para 

informan sesuai dengan ungkapan atau pandangan mereka apa 

adanya (termasuk hasil observasi), evaluasi, dan interpretasi. 
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3. Verifikasi (Conclution Drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.
13

 Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan menggumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 
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